82. Aku Sangat Membutuhkanmu 


Theo tidak masuk kerja. Ini untuk pertama 
kalinya ia membolos semenjak bekerja. Theo 
yang selalu masuk kerja meski sakit parah itu 
tiba-tiba saja merasa perjuangannya selama 
ini tak ada artinya. Banyak orang kantor yang 


menelepon untuk mencarinya, tapi Theo 
langsung mematikan ponsel saat secara 
sengaja menekan tombol “tolak”. Theo yakin 
ia akan kehilangan posisinya hanya dalam 
beberapa hari, seperti ilusi. Lalu, seseorang 
dari kantor pusat akan menggantikan posisi 
yang Theo kira takkan bisa diambil oleh 
orang lain itu. Sungguh rencana yang begitu 
sempurna. Dengan mudah orang-orang akan 
melupakan keberadaan Theo. 


Ternyata selama ini aku menjalani hidup 
dengan keyakinan bahwa dunia kecil ini 
adalah segalanya. 


Emosi yang meluap dalam diri Theo ini bisa 
dibilang sebagai penyesalan, walau mungkin 
tidak seratus persen tepat. Perasaan yang 


muncul karena merasa telah melakukan hal 


yang sia-sia. Tak peduli seberapa keras Theo 
berjuang untuk menenangkan diri, perasaan 
itu tidak bisa ia abaikan. Selama ini hidup 
Theo selalu berjalan lancar, tak ada satu pun 
hambatan yang berarti. Karena tidak ingin 
kembali ke rumahnya yang kosong dalam 
suasana hati seperti ini, pria itu mengubah 
haluannya setelah berpikir sejenak. Ada 
seseorang yang bisa membuat Theo tenang 
walau pria itu tak mengungkapkan 
kekhawatirannya. Tidak membutuhkan waktu 
lama sampai Theo memutuskan untuk 
mendatangi wanita itu. Tapi yang jadi 
masalah, waktu kerja wanita itu masih lama. 
Tapi kalau menunggu di dekat kantor wanita 
itu, Theo merasa lebih tenang karena pasti 
bisa mencegatnya saat keluar dari kantor. 
Theo sengaja memarkir mobilnya di seberang 
gedung kantor Hanbom Doorlock karena 
tidak ingin mengganggu Naomi bekerja. Lalu 
ia mengamati Hanbom Doorlock sambil 
memikirkan Naomi yang sedang mengetik 
dengan serius di meja kerjanya. 


Tok tok— 


Seseorang mengetuk jendela mobil Theo. 
Pria itu terkejut dan spontan menoleh. Ia lebih 
kaget lagi saat melihat Naomi-lah yang 
muncul di hadapannya. 


“Han Naomi...?” 


Theo baru sampai di area perusahaan itu tak 
lebih dari sepuluh menit. Dan tidak ada satu 
orang pun yang keluar dari pintu gerbangnya. 


Bagaimana dia bisa tahu kalau aku di sini? 


Saat Theo sedang memikirkan hal itu, Naomi 
membuka pintu penumpang di sebelah kursi 
sopir, lalu menyapa pria itu dengan bahagia. 


& “Ternyata memang kau. Aku 
menghampirimu karena merasa kenal 


dengan mobil ini.” 


`= “Kau melihatku dari dalam kantor?” 


À) “Mana mungkin? Aku baru pulang dari 
ketemu Sora. Sora ada kerjaan luar di 
dekat sini, jadi kami ketemu sebentar.” 


-/ “Oooh....” 


Tercium aroma matahari dari tubuh Naomi 
yang baru saja masuk ke mobil Theo tanpa 
ragu itu. Senyum indah di wajah wanita itu 
membuat perasaan Theo jadi lebih baik. 
Setiap pria ini merasa sedih, Naomi selalu 
hadir bagai keajaiban. Mungkin Naomi adalah 
malaikat pelindung Theo. Pria itu yang 
mengharapkan Naomi, tapi Naomi yang 
selalu mendatanginya terlebih dulu. Theo 
menelan ludah untuk menekan perasaan 


bahagia yang membuncah saat melihat 


Naomi. Wanita yang sama sekali tidak 
mengetahui perasaan kekasihnya itu 
mengajukan pertanyaan dengan mata 


membulat. 


CI “Kau juga ada tugas di luar?” 
Z? “Nggak.” 


CI “Terus, kenapa kau ada di sini jam 
segini?” 


= “Aku datang karena rindu padamu.” 


Kata-kata yang tak terduga dari Theo itu 
membuat Naomi tersipu. Ungkapan kasih 
sayang yang muncul tanpa disangka-sangka 
itu selalu jadi masalah karena memberi 
dampak sangat buruk bagi jantung Naomi. 


CI “Apaan sih. Kau ingin membuatku 
merasa bersalah karena harus kerja 
lembur lagi setelah mengajakku 
bermalas-malasan seperti ini?!” 


Dengan malu-malu Naomi mengomeli Theo. 
Walau mulutnya meluncurkan kalimat ejekan, 
senyuman yang mengembang sempurna di 
wajah wanita itu terlihat sangat menyejukkan. 
Theo menatap wajah Naomi dan bertanya 
dengan nada lembut. 


D “Hari ini ada kabar bagus?” 


E 


À) “Memangnya kenapa?” 


“Kau kelihatan senang sekali.” 


Mendengar pertanyaan Theo, Naomi kembali 
teringat pada event lamaran yang ia ikuti tadi. 
Meski kemungkinan untuk memenangi undian 
itu sangat kecil, Naomi tetap merasa tak 
tenang menunggu-nunggu hasilnya. Wanita 
itu masih ragu untuk mengajukan 
“lamaran”-nya pada Theo. Karena itu alih-alih 
menjawab alasan sebenarnya yang 
membuatnya bahagia, Naomi memutuskan 
untuk memberikan jawaban yang lebih masuk 
akal. 


À) “Pacarku sampai datang ke kantor 
karena kangen padaku. Tentu saja aku 


senang.” 


Naomi tidak berbohong. Akhir-akhir ini ia 
memang benar-benar merindukan Theo, 
mulai dari saat bangun pagi, sampai saatnya 
tidur lagi. Theo mendengus mendengar 
jawaban Naomi itu, tapi kemudian secara 
perlahan mengulurkan tangannya untuk 
menyentuh pipi Naomi. 


2 “Wanita bodoh. Kau sangat suka 


< 


padaku, ya?” 


Suara Theo terdengar hangat, tapi ujung 
jarinya terasa dingin. Senyuman tidak 
tecermin di matanya. Melihat Theo yang 
tampak lebih dingin daripada biasanya itu, 
Naomi tergelitik untuk mengajukan 
pertanyaan. Matanya menatap pria itu 
dalam-dalam. 


& “Kenapa kau terlihat nggak bertenaga? 
Ada sesuatu yang membuatmu kesal?” 


Ya, sesuatu benar-benar membuat Theo 
kesal. Banyak sekali orang yang ingin 
merebut Naomi yang sudah lama Theo cintai. 
Pekerjaan yang Theo lakukan sepenuh hati 
pun bisa dihancurkan oleh seseorang hanya 
dalam semalam. Theo merasa hampir gila. Ia 
sangat marah hingga hampir tak bisa 
menahannya. Namun.... 


2 “Nggak.” 


< 


Setelah melihat bagaimana Naomi 
menyambutnya, tersenyum padanya, dan 
senang karena ada 

dirinya, emosi itu mereda. 


2 “Aku sama sekali nggak kesal. 


Sekarang aku senang karena bisa 


bersamamu.” 


Theo menjawab kekhawatiran Naomi dengan 
suara tenang. Ruang kosong di hatinya yang 
tadi merasakan kesia-siaan, kini dipenuhi 


kehangatan yang Naomi berikan. Wanita itu 
memang sosok berharga yang tak bisa 
digantikan dengan apa pun di dunia ini. 
Satu-satunya cinta dalam hidup Theo. Hari ini 
Theo kembali memastikan ketetapan hatinya 
sembari meraih tengkuk Naomi. Karena 
dapat memperkirakan apa yang akan 
dilakukan Theo, Naomi langsung menutup 
mata bulatnya perlahan. Theo menarik Naomi 
mendekat dengan lembut, lalu mengulum 
bibir Naomi dengan penuh perasaan. Meski 
sudah melakukannya beberapa kali, Theo 
masih merasa gugup saat berciuman dengan 
Naomi, seolah itu adalah kali pertama bagi 
mereka. Theo bisa merasakan napas Naomi 
yang tersengal-sengal dan mulai melupakan 
harinya yang buruk. Tatapan yang redup, 
nama Naomi yang berkali-kali Theo ucapkan 
dengan suara serak, dan erangan yang 


keluar dari tenggorokan Naomi membuat 


Theo melupakan semuanya. Saat ini, yang 
ada hanyalah Naomi. Dunia Theo yang 
semula penuh dengan kecemasan, kini telah 
kembali tenang. Setelah menuntaskan 
ciuman pendek tapi dalam itu, Theo menatap 
Naomi dari jarak sangat dekat. 
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Pengakuan yang terucap beberapa saat 
setelah berciuman itu mewakili rasa sayang 
Theo pada Naomi. Wanita itu ingin menjawab 
bahwa ia juga merasakan hal yang sama, tapi 
hatinya merasa sangat tersentuh 
sampai-sampai ia tidak mampu 
mengungkapkannya. Alih-alih 
mengatakannya, Naomi memutuskan untuk 
mencium Theo lagi. Senyum bahagia 
terbayang di mata Theo saat wanita itu 


mendekatinya dan ganti menciumnya mesra. 


Dengan dasi berantakan, mata merah, dan 
langkah terhuyung, Chris benar-benar terlihat 
seperti akan runtuh saat memasuki lantai 
paling atas Wood Rail. Penampilan yang 
biasanya selalu tampak sempurna itu, kini 
hilang tak berbekas. Chris terlihat sangat 
berantakan, selusuh kotak yang ia pegang. 


“Direktur....” 


Para penjaga yang bertugas di koridor tidak 
bisa menyembunyikan keterkejutan mereka 
dan langsung fokus menatap Chris. Namun, 
mata Chris yang nanar hanya menatap ke 
satu tempat. Mungkin orang akan mengira 
Chris gila, mungkin Chris akan menyesal 
begitu pintu itu terbuka. Namun, saat ini pria 
itu hanya ingin segera bertemu dengan 
satu-satunya orang yang bisa menemukan 
Taejoon. Meski tidak punya hubungan dekat 
dengan wanita ini dan tahu bahwa dirinya tak 
bisa datang menemuinya secara mendadak, 
Chris tetap nekat. Apalagi setelah 


memikirkannya berkali-kali, hanya wanita ini 


yang menurut Chris bisa membantunya. 
Untuk semua hal yang berhubungan dengan 
Sunwoo Taejoon, wanita ini takkan menyerah 
walau mendapat halangan keras dari Ketua 
Seo. 


“Direktur, kenapa Anda tiba-tiba datang 
kemari?” 


Seperti dugaan Chris, ia langsung diadang 
oleh Kepala Sekretaris yang berjaga di depan 
kantor CEO Seo. Chris berbicara dengan 
suara bergetar. 


E 


“Saya harus bertemu dengan CEO 
Seo.” 


“Apa tujuan Anda datang ke sini?” 


“Saya harus bertemu dengannya....” 


“Sekarang juga....” 


Chris menjawab pertanyaan Kepala 
Sekretaris dengan kalimat berulang. Jelas 
bahwa ia sedang berada dalam keadaan tak 
bisa diajak bicara. Kepala Sekretaris yang 
mengetahui hubungan kurang baik antara 
CEO Seo dan Chris itu tidak bisa 
membiarkan sang Direktur masuk begitu saja 
ke ruang CEO Seo, apalagi dalam kondisi diri 
yang kacau seperti saat ini. 


“Saat ini CEO Seo sedang rapat, 
jadi....” 


Kepala Sekretaris memutuskan untuk 
mengadang Chris dengan kebohongan. 


“Minggir, aku harus masuk....” 


“Direktur! Saya mohon Anda tenang!” 


D “Sudah kubilang, minggir...! 


Chris yang sudah kehilangan setengah 
kesadarannya itu segera meraih gagang pintu 
dan membuka pintu ruangan dengan 
segenap tenaga. Kepala Sekretaris yang tak 
bisa menahan Chris tak punya pilihan selain 


membiarkan pria itu masuk. Akhirnya, kedua 
orang yang jarang akur itu berhadap-hadapan 
di ruang kerja yang sunyi. 


O “...Kau masih punya muka untuk 
muncul di hadapanku?” 


Seketika itu juga sorot mata CEO Seo 
dipenuhi rasa permusuhan. la tidak bisa lagi 
memaafkan Chris yang telah menjadi semua 
sumber keputusasaannya. Menurut CEO 
Seo, Chris memang tidak pernah peduli pada 
nasib Taejoon. Meski ditatap penuh 
kebencian, Chris tetap melangkah mendekati 
CEO Seo, lalu berbicara dengan suara lelah. 


“CEO seo...” 


Berbeda dengan biasanya, penampilan Chris 
kali ini yang berantakan berhasil membuat 
CEO Seo kebingungan. Wanita itu duduk 
diam sambil menatap Chris tajam-tajam. 


“Saya... saya... ingin bertemu 


Hyung....” 


Akhirnya Chris mengucapkan nama itu. CEO 
Seo merasa sudah terlambat bagi Chris untuk 
memberikan perhatian kepada sang kakak. 
Hal itu membuat amarah CEO Seo kembali 
meletup. 


O “Kenapa kau mencari orang yang 
sudah kau injak-injak dengan kejam?” 


D 


Q “Kau takut akan mendapatkan 
hukuman karena dia sudah pergi?” 


O “Sebenarnya kenapa kau mencarinya? 
Semua sudah berjalan sesuai 


keinginanmu, ‘kan? Kenapa?!” 


Amarah CEO Seo menusuk dada Chris. 
Kejadian ini bukan taktik dari Chris, tapi pria 
itu tidak bisa menyangkal bahwa ia pernah 
berharap Taejoon yang hanya membuatnya 
menderita itu menghilang. Karena itu, Chris 
memutuskan untuk menerima cacian CEO 
Seo tanpa memberikan penjelasan. Setelah 
mendesah, ia hanya mampu berbicara 
dengan nada berat. 


S 
—) “Ada yang ingin saya kembalikan. ...” 


E 


“Ada... yang harus saya kembalikan....' 


Chris tidak bisa berbicara karena 
tenggorokannya tersekat. Ia memeluk kotak 
di tangannya dengan lebih erat. CEO Seo 
yang tidak mengetahui apa isi kotak itu, 
menatap Chris makin tajam. Selama 
beberapa saat, Chris hanya bisa menghela 
napas berat. Pada saat akhirnya ia bisa 
kembali bersuara, kata-kata yang ia ucapkan 


terdengar sangat putus asa. 
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“Kalau di antara kami berdua ada yang 
harus menghilang, seharusnya sayalah 
orangnya. Kalau ada yang bersalah 
karena telah lahir, saya jugalah 
orangnya.” 


“Jadi saya mohon... saya mohon, bantu 
saya sekali ini saja.” 


“Tolong pertemukan saya sekali lagi 
dengan Hyung....” 


Ini pertama kalinya CEO Seo mendengar 
Chris memanggil Taejoon “Hyung” dengan 
nada rindu. Dalam sekejap ia teringat kembali 
pada ucapan Naomi yang tak terduga 
beberapa saat lalu. 


$; “Sepuluh tahun lalu... Chris Oppa 
pertama kali menceritakan tentang 
Taejoon ssi pada saya. Dia bilang dia 
punya Hyung.” 


À; “Chris Oppa sangat menyayangi 
kakaknya sampai-sampai membuat 
saya sedih karena tidak punya saudara 
kandung.” 


3 “Saya tidak merasa kasihan pada 
Taejoon ssi. Dia punya adik laki-laki 
yang sangat bangga padanya.” 


Saat itu CEO Seo mengira Naomi bicara 
seperti itu untuk melindungi Chris. CEO Seo 
merasa Sunwoo Chris yang paling sering 
menyakiti hati Taejoon itu tak mungkin sebaik 
itu. Kalaupun Chris secara terang-terangan 
membanggakan Taejoon, CEO Seo yakin itu 
karena Chris ingin memanfaatkan 
kelembutan hati sang kakak. Namun kini, ia 
melihat sendiri Chris yang hancur lebur 


berdiri di hadapannya. Pria itu terlihat sangat 
putus asa dan benar-benar menyedihkan. 
Lebih mengenaskan dibandingkan CEO Seo 


yang sangat ingin menemukan Taejoon. 


© “Apa yang sebenarnya kau....” 


CEO Seo merasa kepalanya mendadak 
terasa benar-benar berat, penuh dengan 
pikiran-pikiran rumit. Ia mencoba mengerem 
mulutnya agar tidak mengatakan apa pun 
pada Chris. Saat itu, kata-kata Naomi kembali 
terngiang di telinga CEO Seo, membuatnya 
kembali bertanya-tanya. 


$; “Jadi... tolong jangan terlalu membenci 


Chris Oppa.” 


Kenapa CEO Seo sangat membenci Chris? 
Chris adalah sosok yang asing bagi CEO 
Seo. Ia sudah menelantarkan Chris sejak 
anak itu masih berada dalam kandungannya 
sehingga tidak ada lagi dendam yang 
tersimpan untuk anak itu.... Pertanyaan yang 
tiba-tiba muncul itu membuat hati CEO Seo 
sakit. Rasa sakit yang muncul itu biasanya 


hanya ia alami jika sesuatu terjadi pada 
Taejoon. CEO Seo bingung, kenapa sekarang 
perasaan itu muncul karena seorang Chris? 
Karena terlalu lelah untuk mengurai pikiran 
yang kusut, wanita itu hanya bisa duduk tak 
berdaya di kursinya. 


O “..Pulanglah sekarang juga.” 


Kata-kata yang akhirnya keluar dari mulut 
CEO Seo itu tetap bernada dingin seperti 
biasa, tapi bagi Chris kalimat kali ini terasa 


istimewa. 


O “Urusan Hyung-mu... kita bicarakan 
lagi nanti.” 


Chris merasa terharu karena ibu yang selama 
ini tak pernah memedulikan dirinya, untuk 
pertama kalinya memanggil Taejoon dengan 
sebutan Hyung karena Chris memanggilnya 


demikian. 


Taejoon sedang berada di suatu tempat sepi 


dengan interior minimalis. Kamar dengan 


satu tempat tidur dan satu jendela kecil ini 
merupakan bangsal perawatan terpencil yang 
terletak di dekat pantai Gangneung. Orang 
yang mengunjunginya setiap hari adalah 
perawat yang mengantarkan makanan 
untuknya pada waktu yang sama, dan dokter 
yang datang untuk memeriksanya secara 
rutin. Tidak ada orang yang datang untuk 
berbicara dengannya ataupun keluarga yang 
datang mengunjunginya. Taejoon tidak 
pernah keluar dari pintu yang tak terkunci itu. 
la benar-benar terlihat seperti seorang 
tahanan di kamar isolasi. Jika orang-orang 
yang mencarinya melihat kondisinya saat ini, 
mereka pasti akan merasa sedih. Tapi, ini 
adalah pilihan Taejoon. Karena ia ingin 
melindungi seseorang, tapi tak punya 
kekuatan untuk melakukannya. Karena ia 
ingin bisa menghadapi semuanya dengan 
berbuat kasar, tapi tidak ada yang bisa ia 
lakukan. Semua tokoh utama yang Taejoon 


baca dalam novel-novel yang ia sukai selalu 


mengorbankan diri sendiri. Tujuannya adalah 
membuat orang-orang yang ditinggalkan 
mendapatkan kembali kehidupan mereka. 
Mungkin tokoh utama yang tak berdaya bisa 
disamakan dengan keping puzzle yang sejak 
awal memang tak diharapkan kehadirannya. 
Keadaan itu tidak ada bedanya dengan 
kondisi Taejoon sekarang. Karena itu, 
Taejoon sama sekali tidak menyesal memilih 
untuk datang ke tempat ini. Hanya ada satu 
orang yang membuatnya menyesal. Siapa 
lagi kalau bukan anak malang itu, yang harus 
bertahan sendirian menghadapi dunia luar 
nan kejam. Meski pertemuan mereka hanya 
membawa rasa sakit di hati masing-masing, 
Taejoon sangat senang bertatap muka 
dengan anak itu. Taejoon tetap merasa 
bersyukur meski anak itu mendorongnya 
menjauh dan selalu bicara kasar padanya. 
Sayang, hubungan yang ingin Taejoon 
pertahankan itu kini telah benar-benar 


berakhir. Anak yang ia sayangi itu harus 
menjadi salah satu orang yang harus dihapus 
dari ingatan. 


Apa Chris bahagia setelah aku menghilang? 


Pertanyaan penuh ketulusan itu menghantui 
Taejoon sepanjang hari karena ia tak bisa 
menjawabnya. Chris sangat mengenal 
Taejoon yang seperti itu dan pria itu sangat 


membencinya. 


SA 


“Karena sekarang... dia tidak bisa 
membenciku.” 


Sebentar lagi. Taejoon akan bertindak lebih 
jahat lagi sampai ia benar-benar bisa 
melupakan keberadaan Chris. Supaya 
Taejoon tak punya keinginan untuk keluar dari 


tempat perawatan ini. 





